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Accepted 10 October 2020 pembelajaran yang efektif di SD melalui pelaksanaan pembelajaran
Available online 29 problem-based instruction melalui kelompok kerja guru (KKG). Data hasil
November 2020 penelitian ini dikumpulkan dengan cara melakukan supevisi dengan

instrumen. Dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan metode

Ié‘;fgalfs;ﬁ;n Guru, Model analisis desk_riptif. Data yang d_ihasilkan da_ri penelitian ir_li terdiri dari data
Pembelajaran Problem awal, data siklus | dan data Siklus Il. Dari data awal diperoleh rata-rata
Based Instruction, kemampuan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, hanya
Kelompok Kerja Guru mencapai nilai 74,88 dan ketuntasan baru mencapai 33,33%. Data ini
(KKG) jauh di bawah harapan mengingat ketuntasan pelaksanaan proses
Keywords: pembelajaran minimal 90,00. Rata-rata nilai siklus | sudah terjadi
Teacher Ability, Problem peningkatan vyaitu rata-ratanya mencapai 81,11 dan prosentase
Based Instruction Learning . 0 ikl leh

Model, Teacher Working ketuntasannya mencapai 66,66%. Pada siklus Il perolehan rata—ratanyq
Group sudah mencapai 89,55 dan persentase ketuntasan sudah mencapai

100%. Data pada Siklus Il ini sudah sesuai harapan, yaitu kemampuan

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif di SD
mengalami peningkatan menggunakan model pembelajaran problem-based instruction melalui
kelompok kerja guru (KKG).

ABSTRACT

This school action research was conducted to improve the ability of teachers to carry out an
effective learning process at SD Negeri 5 Bedulu in the first semester of the 2019/2020 academic year
through the implementation of problem-based learning through teacher working groups (KKG). The
research data were collected by supplying the instrument. In analyzing the data obtained using
descriptive analysis method. The data generated from this study consisted of initial data, cycle | data
and cycle Il data. From the preliminary data, it was obtained that the average ability to carry out an
effective learning process only reached a value of 74.88 and a new completeness reached 33.33%.
This data is far below expectations considering that the completeness of the learning process is at
least 90.00. The average value of the first cycle has increased, reaching 81.11 and the percentage of
completeness has reached 66.66%. In the second cycle the average score has reached 89.55 and the
proportion of completeness has reached 100%. The data in Cycle Il was as expected, namely the
ability of teachers to carry out an effective learning process at SD Negeri 5 Bedulu in the first semester
of the 2019/2020 academic year, which increased using a problem-based learning model through
teacher working groups (KKG).
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1. Pendahuluan

Kepala sekolah dan guru juga merupakan komponen yang memegang peranan dalam bidang
pendidikan. Keberhasilan pendidikan lebih banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya (Pohan, 2017) akan tetap keberhasilan tersebut tidak terepas dari kerja sama dan
interasi yang baik dengan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemegang kunci keberhasilan
keberlangsungan pendidikan di sekolah yang dipimpinya (Ekosiswoyo, 2016; Ramadoni & Arifin, 2016).
Tugas utama seorang kepala sekolah adalah mengawasi dan sekaligus meningkatkan kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Sebagai kepala sekolah harus betul-betul memperhatikan
apakah pembelajaran itu berkualitas atau tidak, apabila tidak berkualitas maka hal tersebut akan
berbahaya terhadap mutu pendidikan (Muhani et al., 2016). Seperti yang terjadi saat ini mutu pendiidkan
indonesia menjadi sorotan yang tajam. Rndahnya mutu pendidan ini tidak terlepas dari proses pembejaran
yang dilakukan.

Cara pembelajaran guru yang terus-menerus menggunakan model pembelajaran konvensional
harus segera diakhiri, sudah berkembang begitu pesat dan maju. Kebiasaan guru mengajar dengan sistem
lama harus segera mendapat penanganan oleh kepala sekolah. Guru-guru harus berupaya melakukan
pembelajaran menggunakan model-model pembelajaran yang didasari teori-teori yang benar. Tidak
terbantahkan lagi bahwa kepala sekolah harus mampu meningkatkan kemampuan guru melaksanakan
proses pembelajaran. Tugas kepala sekolah dalam hal ini adalah tugas wajib untuk memeri bimbingan
kepada semua guru, sehingga penelitian yang dilakukan bisa saja sama dalam meningkatkan proses
pembelajaran namun pada subjek dan tempat yang berbeda.

Kelemahan-kelemahan di lapangan selama proses pembelajran yang dilakukan di SD Negeri 5
Bedulu pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 yang menyebabkan rendahnya kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar
seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-kelemahan yang ada
banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam guru itu sendiri seperti kemauan menyiapkan bahan yang
lebih baik, kemauan menyiapkan media-media pembelajaran yang menarik. Semua uraian di atas
menunjukkan hal-hal yang perlu dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan guru melaksanakan
proses pembelajaran problem based instruction melalui kelompok kerja guru (KKG). Apabila betul-betul
guru menguasai dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa kemampuan guru dalam
proses pembelajaran bisa ditingkatkan. Namun kenyataannya kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang efektif di SD Negeri 5 Bedulu hanya mencapai rata-rata 74,88 dengan kualifikasi
C (cukup) yaitu ketuntasan guru hanya mencapai 33,33%. Hal ini sangat jauh dari indikator keberhasilan
yang mengharapkan kualifikasi A (amat baik) dengan rentang nilai dari 86-100. Pembelajaran di sekolah
akan sangat efektif apabila guru melaksanakannya dengan memahami peran, fungsi dan kegunaan mata
pelajaran yang diajarnya. Di samping pemahaman akan hal-hal tersebut keefektipan itu juga ditentukan
oleh kemampuan guru untuk merubah paradigma pengajaran menjadi pembelajaran.

Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan kenyataan lapangan
sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan sangat perlu kiranya dilakukan
perbaikan cara pembelajaran. Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan pelaksanaan
pembelajaran problem based instruction melalui kelompok kerja guru (KKG) Sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Oleh karenanya
penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan. Meurut (Listiowati, 2013) Pembelajaran berbasis
masalah atau Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dan belajar berbagai peran dengan
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, serta menjadi siswa yang
otonom dan mandiri. Menurut (Prayekti, 2010) Problem Based Instructional (PBI) menjadi alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran fisika di kelas yang dapat meningkatkan
hasil belajar, aktivitas dan respon siswa dalam pembelajaran. Menurut Fujiah (2016) Dengan penerapan
model pembelajaran PBI siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut dan melibatkan secara aktif pemecahan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir siswa yang lebih tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Komalasari & Program, 2019) menyatakan bahwa pembelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan model PBI telah memenuhi kriteria keefektifan. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh (Khanafiyah & Yulianti, 2013) menyatakan bahwa pembelajaran fisika
lingkungan yang dilaksanakan dengan model problem based instruction dapat meningkatkan sikap
kepedulian lingkungan dan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah. Berdasarkan jabaran
tersebut, dapat dirumuskan tujuan melaksanakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif di SD Negeri 5 Bedulu pada semester I tahun
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pelajaran 2019/2020 melalui pelaksanaan pembelajaran problem-based instruction melalui kelompok
kerja guru (KKG).

2. Metode

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 5 Bedulu di harapkan mampu meningkatkan kemampuan
gugu-guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penelitian tindakan ini terfokus pada penelitian
tindakan sekolah.

Untuk penelitian ini penulis memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan oleh Dave
Ebbut seperti terlihat pada gambar berikut.

| Ide Awal |

| Temuan dan Analisa |

v

Rencana Umum

Langkah Tindakan 1 \

D - ImplemenEsi Langkah
A Langkah Tindakan 2 | Tindakan 1
g Langkah Tindakan 3
1
| Monitor Implementasi dan
Efeknya
Penjelasan Kegagalan untuk | Revisi Rencana Umum
Implementasi +
Rencana Perbaikan
Langkah Tindakan 1
Langkah Tindakan 2
Langkah Tindakan 3
| Monitor Implementasi ¢ Implementasi Langkah |
D dan Efek Berikutnya
A
g Penjelasan Setiap
2 Implementasi dan Efek
| Revisi Umum
Rencana Perbaikan
D Langkah Tindakan 1
A
u Langkah Tindakan 2
'; Langkah Tindakan 3
| Monitor Implementasi Implementasi Langkah
| dan Efek Berikutnya

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Ebbut (1985)

Berikut Prosedur sebagai alur PTK, Ebbut memberi contoh yaitu:

Pada daur I dimulai dengan adanya ide awal akibat temuan dan analisis yang telah dilakukan.
Setelah ada temuan tersebut dibuatlah perencanaan umum sesuai langkah yang direncanakan baik
tindakan 1, tindakan 2 maupun tindakan 3. Sesudah membuat perencanaan, diimplementasikan dalam
tingkat 1, dimonitoring implementasinya serta efeknya kemudian dijelaskan kegagalan-kegagalan yang
ada selama implementasinya lalu dibuat revisi umum untuk perencanaan tindakan selanjutnya.

Pada tindakan selanjutnya, perencanaan yang telah dibuat diimplementasikan, terus dimonitor
implementasinya serta efek yang ada, dijelaskan setiap langkah implementasinya dan efeknya.

Setelah mengetahui bagaimana hasil dan efeknya, dibuat lagi perencanaan untuk tindakan
selanjutnya. Demikian berlanjut sampai menemukan hasil yang sesuai tujuan yang direncanakan.

Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SD Negeri 5 Bedulu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran semester [ tahun pelajaran 2019/2020. Objek Penelitian ini adalah peningkatan
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kemampuan guru-guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif melalui pelaksanaan
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) melalui kelompok kerja guru (KKG).

Penelitian tindakan sekolah yang dilakukan ini sudah sudah terjadwal sedemikian rupa yaitu dari
bulan Juli sampai bulan Dsember pada semester I tahun pelajaran 2019/2020. Kegiatannya termasuk
perencanaan/pembuatan proposal pelaksanaan, observasi/pengambilan data dan refleksi.

Metode mengumpulkan data adalah observasi. Observasi adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung,
kegiatan tersebut bisa memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang rapat, dsb
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 220). Setelah kegiatan supervisi individual ini berlangsung dilakukan
kegiatan supervisi seperti: diksusi, tanya jawab, unjuk kerja dan bersama-sama melakukan studi dokumen
terhadap buku-buku pegangan guru. Hasil tanya jawab tidak dipaparkan karena hal tersebut merupakan
langkah untuk memperkuat kemampuan guru-guru melaksanakan proses pembelajaran untuk menopang
kegiatan nyata yang dilakukan. Unjuk kerja dilakukan dengan melakukan proses pembelajaran setelah
mereka siap dengan perencanaan yang telah dibuat. Demikian rencana pengumpulan data yang penulis
susun. Adapun data hasil penelitian ini yang dipergunakan dalam menganalisis adalah analisis deskriptif.
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini digunakan model analisis kuantitatif. Ini dilakukan karena
data yang diperoleh berupa angka. Cara analisis yang direncanakan adalah mencari mean, median, modus,
interval kelas, penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Yang penulis rencanakan ini hanya sebatas
perhitungan yang gampang pada tingkat statistika dasar.

Instrumen dari penelitian ini adalah lembar observasi yang ada di masing-masing RPP. Indikator
keberhasilan dari penelitian ini diusulkan pada siklus I dan siklus II mencapai nilai rata-rata 86 dengan
kualifikasi A (Amat baik) yaitu antara 86-100. Dan ketuntasan pembelajaran yang diharapkan mencapai
80%.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 5 Bedulu di harapkan mampu meningkatkan kemampuan
gugu-guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penelitian tindakan ini terfokus pada penelitian
tindakan sekolah. Berdasarkan hasi penelitian maka diperoleh bahwa terjadi peneingkatkan kempauan
guru menggunakan model PBI melalui kelompok KKG, peningkatan hasil penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 01 dan gambar 01.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Awal Siklus I Siklus II

ll\lg:;]i?i, le: Perolehan Rata- % Pf:;e- Rata- % Perolehan Rata- %
Skor Rata Skor Rata Skor Rata

1 40 80 40% 46 92 46% 47 94 7%

2 46 92 46% 41 82 41% 43 86 3%

3 38 76 38% 46 92 46% 47 94 7%

4 34 68 34% 40 80 40% 44 88 4%

5 38 76 38% 39 78 39% 45 90 5%

6 34 68 34% 40 80 40% 44 88 4%

7 33 66 33% 35 70 35% 43 86 3%

8 40 80 40% 40 80 40% 44 88 4%

9 34 68 34% 38 76 38% 46 92 6%
Jumlah 674 730 806
Rata-Rata 74,88 81,11 89,55
Ketuntasan 33,33% 66,66 100%
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Gambar 1. Histogram Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel dan gambar tersebut dapat deskripsi yang dapat disampaikan nuntuk perolehan
data awal sebagai indikator yang dituntut yaitu minimal guru mampu mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai sama atau melebihi ketuntasan belum tercapai. Data yang diperoleh hanya 3 guru yang
tuntas atau hanya 33,33% yang tuntas dari 9 guru di SD Negeri 5 Bedulu pada semester I tahun pelajaran
2019/2020 dengan rata-rata 74,88. Data tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan guru di SD
Negeri 5 Bedulu dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. Kekurangan yang ada adalah
akibat proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional. Dari kemampuan
guru awal dengan nilai rata-rata 74,88 dengan ketuntasan hanya mencapai 33,33% akhirnya pada siklus I
ini dapat ditingkatkan menjadi rata-rata 81,11 dengan ketuntasan meningkat menjadi 66,66%. Upaya
yang lebih giat yang bisa peneliti laksanakan pada siklus yang kedua ini penekanan pada perbaikan-
perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada diri guru. Semua kekurangan pada siklus I yang
sudah disampaikan pada refleksi siklus I di depan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan
perbaikan. Perbaikan ini banyak dilakukan pada pertemuan awal sebelum mereka masuk kelas. Pada saat
bimbingan tersebut diberi penekanan agar mereka merubah cara yang mereka lakukan selama ini yaitu
mengajar dirubah dengan membelajarkan. Jadi guru tidak diharapkan untuk menceramahkan materi, guru
tidak diharapkan menghabiskan waktunya untuk berdiri di depan kelas dan ngomong a, b, ¢, dan dan
terus menerus mendominasi kelas. Yang dituntut adalah lebih 60% waktu digunakan oleh siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar, jadi guru boleh duduk di bangku guru dan tidak harus terus menerus
berdiri dan berceramah sampai waktu pembelajaran habis namun guru tetap juga berdiri. Pada
pertemuan awal diberikan bimbingan tentang kekurangan-kekurangan yang ada selama siklus I untuk
diperbaiki dan diminta agar guru-guru melihat apa yang mereka tulis di RPP dan melaksanakan sesuai apa
yang mereka tulis. Disamping itu guru-guru juga diminta untuk memperhatikan waktu sesuai dengan apa
yang mereka telah tulis di RPP. Diskusi yang matang yang dilakukan pada pertemuan awal ternyata
mampu menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-rata siklus I adalah 81,11 dengan
ketuntasan 66,66% pada siklus yang ke II naik menjadi 89,55 dengan ketuntasan mencapai 100%.
Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang maksimal yang dapat
ditujukan untuk peningkatan mutu pendidikan.

Kelebihannya adalah peneliti sebagai kepala sekolah telah giat melakukan supervisi secara
maksimal. Pelaksanaan pembelajaran problem based instruction melalui kelompok kerja guru (KKG) telah
diupayakan maksimal. Kendala yang ada adalah pada diri guru yang berlum terbiasa untuk melaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based instruction mereka masih berpikir bahwa
tugas mereka adalah mengajar dan belum betul-betul dimengerti bahwa sesuai aturan tugas mereka
adalah membelajarkan. Kebiasaan ini masih muncul dan mendominasi pembelajaran pada siklus 1. Guru-
guru pada siklus I ini masih tetap berdiri di depan kelas memperlihatkan diri kepala sekolah bahwa
mereka adalah mengajar. Hal ini akhirnya dipecahkan dengan kembali berdiskusi dengan guru-guru,
bertanya jawab baik pada saat pertemuan awal maupun pada saat dilakukan pertemuan balikan. Peneliti
giat melakukan diskusi, memberi pengertian-pengertian pada mereka dalam upaya menstimulir kegiatan
yang dilakukan guru demi adanya perbaikan sesuai arti supervisi.
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Dengan adanya model pembelajaran PBI melalui KKG proses pembelajaran yang dilakukan
merubah paradigma guru tentang bagaimna proses pembejaran seharusnya. Model PBlini adalah salah
satu model pembelajaran yang mampu mengatifkan sisiwa belajara. Meurut (Listiowati, 2013)
Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dan belajar
berbagai peran dengan dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, serta
menjadi siswa yang otonom dan mandiri. Menurut (Prayekti, 2010) Problem Based Instructional (PBI)
menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran fisika di kelas
yang dapat meningkatkan hasil belajar, aktivitas dan respon siswa dalam pembelajaran. Menurut (Fujiah,
2016) Dengan penerapan model pembelajaran PBI siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut dan melibatkan secara aktif pemecahan masalah dan
menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

Hal yang menjadi factor pengingkatan kemapuan guru dalam mengajar adalah suvervisi yang
dilkukan oleha kepala sekolah denagan adanya bimbingan dan pengawasan kepala sekola membuat beban
guru berkurang, karena jika terjadi maslah atau guru mengalami kesulitan maka guru akan ditemani dan
dimbatu oleh kepala sekolah dalam menyelesaikan maslah yang diahadapi sampai pemecahan masalah
dapat dipecahkan. (Pohan, 2017) menyatakan bahwa supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah dapat
meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
metode pembelajaran dan teknik evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat
memaksimalkan guru dalam bekerja (Auliya et al., 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulidatullah, Silahuddin,
dan Sadrina pada tahun 2018 dengan judul Penggunaan Metode Problem Based Instruction (PBI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa Pada Materi Pengukuran Nilai Resistor Kelas X di SMK
Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar. Pada penelitiannya dinyatakan bahwa: penggunaan metode
pembelajaran PBI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi “pengukuran nilai resistor” di
kelas X Elektronika SMKN 1 Darul Kamal Aceh Besar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi,
Singgih, dan Subiki pada tahun 2017 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction disertai Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran Fisika di SMA. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Model pembelajaran Problem Based Instruction disertai metode Pictorial Riddle pada mata
pelajaran fisika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri Arjasa. (2)
Kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri Arjasa dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction disertai metode Pictorial Riddle pada mata pelajaran fisika bab usaha dan energi tingkat
penguasaannya tergolong baik, dengan presentase rata-rata semua indikatornya adalah sebesar
64.91%.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Problem Based Instruction Melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) secara efektif dapat Meningkatkan
Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Yang Efektif di SD Negeri 5 BEDULU Semester I
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan temuan yang sudah disimpulkan, juga dalam upaya peningkatan pendidikan secara
khusus yang pada gilirannya nanti akan bermuara pada peningkatan mutu pendidikan, maka dapat
disampaikan saran seperti berikut: 1) Dalam upaya meningkatkan kemampuan guru-guru melaksanakan
proses pembelajaran perlu diupayakan cara tertentu yang tepat dalam pengobatannya. Salah satu
contohnya adalah pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). pendekatan pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) memiliki banyak langkah-langkah yang bisa diupayakan mengingat pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) adalah menstimulir kegiatan orang lain dalam upaya untuk perbaikan; 2)
Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten maupun Kota agar mengupayakan cara-cara yang khusus dalam
memberi pengobatan pada guru-guru, salah satunya adalah menggunakan pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) melalui Kelompok Kerja Guru (KKG); 3) Kelemahan yang ada selama penelitian adalah
kurangnya buku-buku acuan yang disiapkan guru. Ada guru yang sama sekali tidak memiliki buku acuan
tentang itu sehingga pada saat melakukan observasi, peneliti membawakan Permen-permen tentang
Standar Proses, menyuruh agar mereka membaca sendiri, mencek unsur-unsur yang ada, landasan-
landasan hukum, kategori-kategori yang ada dan lain-lain. Untuk ini saran yang bisa disampikan adalah
agar guru-guru berusaha membeli sendiri buku-buku dan tidak menunggu uluran tangan dari pemerintah
saja; 4) Bagi peneliti yang berminat untuk menverifikasi hasil penelitian yang sama walaupun tempatnya
berbeda hendaknya mencoba melakukan penelitian yang sejenis sehingga dapat mengetahui kekurangan-
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kekurangan yang ada dan pada akhirnya dapat memberi saran masukan untuk perbaikan mutu penelitian
di masa yang akan datang.
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